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Rabu,2-Juni- 2010
HSG 2733,68  (+9,06) (+0,33%) Indeks Harga Saham Gabungan
LQ-45 529,25 (+1,97) (+0,37%) 2850,00
Volume 8,3 miliar lembar saham -
Value Rp 3,8 Triliun .
Market Capitalization Rp 2245,4 Triliun Z:g’gz
INDEKS GLOBAL INDEX CHANGE (%) 2600:00
DOW JONES 10.249,54 (+225,52) (+2,25%) 2550,00
NASDAQ 2.281,07  (+58,74) (+2,64%) 2500,00
S&P 500 1.098,38 (+27,67) (+2,58) 2450,00
SHANGHAI 2.571,42 (+3,14) (+0,12%) S
HAN SENG 19.471,80 (-25,15) (-0,13%) -
KLSE 1.276.02 (-6.95) (-0.54%) 21/05/2010  23/05/2010  25/05/2010  27/05/2010  29/05/2010  31/05/2010  02/06/2010
NIKKE 9.603,24 (-108,59) (-1,12%)
STI 2.727,57 (+12,13) (+0,45%) Market VIeW
FTSE 100 5151,32 (-11,98) (-0,23%)
EQUITY CLOSING Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kemarin berhasil melawan arus
TOP VALUE PRICE (%) pernuruan di bursa regional dan bursa AS yang sehari sebelumnya mengalami
BUMI 1840 (3.66) penurunan. Walaupun kemarin, IHSG cenderung mengalami tekanan dan
' cenderung fluktuatif, tetapi akhirnya ditutup menguat di teritori positif. Penguatan
—— 1930 0,52 IHSG kemarin ditopang oleh penguatan saham TLKM, yang kemarin menguat
BTEL 154 9,21 cukup signifikan sebesar 5,4 %, setelah dalam beberapa bulan terakhir relatif
TLKM 7850 5,36 bergerak mendatar dan cenderung melemah. Penguatan saham TLKM,
ASI 42500 (0,58) sehubungan dengan rencana Kementrian BUMN untuk mengubah susunan direksi
TOP GAINER di TLKM, dimana hal ini direspon oleh pasar sebagai suatu langkah positif.
UNVR 15450 3,00 Kepastian perombakan jajaran direksi di TLKM akan menjadi salah satu sentimen
TLKM 7850 5,36 positif terhadap pergerakan harga saham TLKM ke depan.
PTBA 17050 1,18
BBCA 5450 2,83 IHSG kemarin ditutup naik sebesar 9 poin (0,33%) di level 2733,68. Indeks
BATA 36150 19,90 LQ-45 juga naik 2 poin (0,37%) di level 529,25. Volume transaksi mencapai 8,3
TOP FREQUENT miliar lembar saham dengan nilai transaksi mencapai Rp 3,8 Triliun atau cukup
rendah dibandingkan satu minggu terakhir yang rata-rata mencapai Rp 5 Triliun.
il 1840 (3,66) Kapitalisasi pasar secara keseluruhan mencapai Rp 2245,4 Triliun. Investor asing
ASIA 144 23,07 melakukan net sell sebesar Rp 113,53 miliar, sehubungan dengan kondisi
BHIT 167 (3,46) ketidakpastian di Uni Eropa. Investor asing juga sepertinya merespon negatif,
BTEL 154 9,21 kondisi penurunan aktivitas manufaktur Cina, kondisi politikk di Jepang, dan
KBRI 64 (9,85) perkembangan kondisi inflasi India. Investor asing memilih selektif untuk
TOP VOLUME berinvestasi di asia, akibat faktor ketidakpastian di Uni Eropa.
BTEL 154 9,21
ENRG 124 1,63 Indeks di bursa regional kemarin ditutup bervariasi. Indeks Shanghai naik
BHIT 167 (3,46) tipis 3 poin di level 2571,42. Indeks Han Seng turun 25 poin di level 19471,80.
BNBR 57 (1,72) Indeks KLSE turun 7 poin di level 1276,02. Indeks Nikkei turun 108 poin di level
ASIA 144 23,07 9603,24, sehubungan dengan kondisi politik di Jepang yang menuntut perdana
EXCHANGE RATE menteri Hotayama untuk mundur. Indeks STI naik 12 poin di level 2727,57.
_ Sednagkan indeks di bursa AS tadi malam menguat, sehubungan dengan
usb 9235 9210 25,00 dirilisnya data ekonomi AS yang menunjukkan tingkat perbaikan. Penjualan rumah
EURO 11318 11290 28,79 yang meningkat dan kinerja perbankan dan sektor keuangan di AS yang membaik
GBP 13608 13336 272,16 serta sektor manufaktur AS yang meningkat dalam tiga bulan terakhir membuat
AUD 7735 7735 -0,71 investor merespon positif terhadap proses pemulihan ekonomi AS. Saham-saham
JPY 101 101 -0,35 Energy dan pertambangan dan saham-saham Perbankan dan keuangan menjadi
SGD 7549 6566 982,56 saham yang menjadi motor pengerak indeks. Indeks Dow Jones naik 225 poin di
MY R 2799 2811 -12,02 level 10249,54. Indeks Nasdaq naik 58 poin di level 2281,07. Indeks S&P 500 naik
SUKU BUNGA (%) Apr-10 Mar-10  Change (%) | 27 Poindilevel 1098,38.
E:BT?LTJLAN 66‘;2 66‘;2 © 038 Hari ini IHSG berpotensi menguat, sehubungan dengan menguatnya indeks
. . ' di bursa AS tadi malam. Kondisi di Uni Eropa yang masih tetap menjadi perhatian,
SBI 3 BULAN 6,59 6,59 0 hari ini kemungkinan akan dialihkan oleh kondisi ekonomi AS yang terus semakin
DEPOSITO RATA-RATA 6,7 membaik. Bursa regioanal hari ini juga akan menguat, sehubungan dengan
FED RATE 0,25 kepastian politik Jepang, dimana Hotayama resmi mengundurkan diri. Saham-
INFLASI (%) Mei-10 Apr-09  Change (%) saham unggulan hari ini dipastikan akan menguat. Indeks hari ini berpontesi
BULANAN 0,29% 0,15% 0,14% bergerak di level 2750-2800.
KUMULATIF 1,44% 1,15% 0,29%
Year on Year 4,16% 3,91% 0,25%
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Komoditas | Satuan 02-Jun (-1day) [Change (%) Time Deposito (%) (1 Juni 10) 1Bulan  [3Bulan |6 Bulan Tahun

Emas $/Troy Oz 121220 | 1.211,90 0,3 0,02%

Perak $/Troy Oz 18,41 18,46 -0,05 -0,27%

Nikel $/MT 20.505,00 | 21.555,00 ~1050 -4,87%| |Bank Mandiri 5,38/0,38| 5,50/0,38| 6,00/0,38| 6,25/0,63

Timah ST 17.430.00 | 18.105.00 675 -3.73%] gank Central Asia 575058 6,13/0,58 5,88/0,65) 6,00/0,65

Tembaga | $/MT 6.715,00 | 6.926,00 211 -3,05% :

Aluminium | $/MT 1.953,00 2.037,00 _84 -4,12% Bank Negara Indonesia 5,63/0,38| 5,63/0,38| 6,00/0,38| 6,25/0,38

Minyak Menty $/BBL 71,96 72,58 -0,62 -0,85%| (Bank Rakyat Indonesia 550/1,38| 5,50/1,38| 6,00/1,38| 6,00/1,38

Gas Alam $/mmBtu 4,24 4,24 0 0,00%

o) RinggWBBL | 2505.00 | 2.509.00 ) 0.00% Bank Danamon 6,13/0,25| 6,25/0,25| 6,50/0,25| 6,50/0,38

Karet $/Kg 2,96 3,10 0,14 -4,52%| |Bank Permata 6,38/1,63| 6,38/1,25| 5,75/1,25| 5,75/1,25

EOE; $0/9T"”LB 8 éig'gg > ;gggg ngg 813‘7‘2;" Bank Tabungan Negara 6,13/050| 6,13/0,50| 6,50/0,50| 6,75/0,50
akao on B i B y ) 0

Jagung Contln 352.00 358.00 ) ~T.1295] |Rata-rata Suku Bunga Seluruh Bank |  6,54/0,00) 6,62/1,28 6,67/0,00{ 6,77/0,00

Harga minyak mentah dunia kemarin naik sebesar 1,8 % di level $ 73,2/barel, sehubungan dengan
naiknya bursa AS, dimana saham-saham pertambangan dan energy, seperti Chevron mengalami
penguatan yang signifikan. Permasalahan kebocoran minyak di teluk meksiko membuat harga
minyak dunia kemarin mengalami penurunan, setelah BP menyatakan gagal untuk menghentikan
kebocoran minyak, sehingga pemerintah AS mengambil alih masalah tersebut. Kenaikan harga
minyak dunia juga sehubungan dengan kondisi perbaikan ekonomi AS, setelah kemarin data
ekonomi AS dirilis, yang menunjukkan bahwa tren penjualan rumah di AS mengalami peningkatan,
dan aktivitas manufaktur AS juga meningkat. Kondisi ini membuat ekspektasi, bahwa proses
perbaikan ekonomi AS masih akan terus berlanjut dan pertumbuhan ekonomi AS sebagai pengguna
minyak dunia terbesar masih akan terus berlangsung. Harga emas juga naik tipis 0,02 % di level $
1212,2/troy ons.

Nilai tukar rupiah kemarin turun sebesar 25 poin di level Rp 9235/US$ dibandingkan sehari
sebelumnya di level Rp 9210/US$ berdasarkan nilai tengah Bank Indonesia. Pelemahan nilai tukar
rupiah masih seputar masalah krisis di Uni Eropa,dimana investor asing masih memfokuskan
perhatian ke Uni Eropa. Hal ini dapat dilihat dari aksi jual bersih yang dilakukan investor asing
kemarin di bursa saham senilai Rp 113,5 miliar. Investor juga masih mencermati perkembangan
ekonomi AS, dimana kemarin beberapa data ekonomi AS telah dirilis, seperti tingkat penjualan rumah
yang meningkat selama bulan mei, dimana hal ini akan menjadi sentimen positif terhadap pergerakan
nilai rupiah dalam beberapa minggu ke depan. Nilai tukar rupiah dalam minggu ini masih akan relatif
bergerak fluktuatif, tetapi juga dalam tren penguatan, sehubungan dengan kondisi ekonomi Indonesia
yang cukup baik. Investor asing masih akan tetap masuk, walaupun selama bulan mei 2010, menurut
laporan dari Bank Indonesia, telah terjadi aliran dana keluar asing sebesar Rp 40 Triliun, sehubungan
dengan kondisi ketidakpastian di Uni Eropa. Rupiah hari ini berpeluang bergerak di level Rp
9100/US$-Rp 9300/US.



PT. Matahari Putra Prima, Tbk (MPPA) menyiapkan dana sebesar Rp 1,9 Triliun dari rekening
cadangan yang dimilikinya untuk melakukan pelunasan utang bank pada kuartal 1/2010. Saat ini
MPPA memiliki utang bank senilai Rp 1,23 Triliun. Percepatan pelunasan utang ini sebagai salah
satu strategi MPPA untuk meningkat rating obligasi yang dimilikinya yang saat ini dalam status
pengawasan dari Pefindo. Pada tahun 2009, MPPA menerbitkan obligasi dan sukuk senilai Rp 528
miliar yang saat ini berada pada rating A+dan A+(sy). Harga saham MPPA kemarin berada di level
Rp 1020/saham.

PT. Bukit Asam, Tbk (PTBA) akan merampungkan akusisi tambang batubara di Kalimantan pada
semester 1/2010 dan akan segera berproduksi pada semester 11/2010. Untuk akuisisi tersebut, PTBA
menyiapkan belaja modal (CAPEX) senilai Rp 1,44 Triliun. Saat ini, PTBA memiliki kas internal
sebesar Rp 4,8 Triliun, dimana sebesar Rp 1,5 Triliun sudah digunakan oleh PTBA untuk menambah
saham di PT. Bukit Asam Transpasific Railways (BATR) dari 10 % menjadi 30 %. Kuartal 1/2010, laba
bersih PTBA turun sebesar 59 % menjadi Rp 373,03 miliar dan pendapatan turun 23 % menjadi Rp
1,78 Triliun. Penurunan laba bersih ini sehubungan dengan turunnya harga batubara dunia rata-rata
sebesar 32 % menjadi Rp 555,46/ton, walupun volume penjualan PTBA pada semester 1/2010 naik
sebesar 14 % menjadi 3,1 juta ton. Saham PTBA masih rekomendasi beli, sehubungan dengan
proyeksi kenaikan harga batubara dunia pada semester 11/2010 dan fundamental usaha PTBA yang
cukup bagus. Harga saham PTBA kemarin naik 1,2 % di level Rp 17050/saham.

PT. Bank OCBC NISP, Tbk (NISP) menerbitkan obligasi subordinasi (subdebt) senilai Rp 1 Triliun.
Kupon obligasi tersebut sebesar 10,7%-11,7 % dengan tenor tujuh tahun. Dana dari hasil penerbitan
obligasi tersebut akan digunakan oleh NISP untuk ekspansi kredit. Di samping itu, dengan penerbitan
obligasi subordinasi tersebut, rasio kecukupan modal (CAR) akan meningkat. Rating subdebt NISP
ini di level AA-. Harga saham NISP kemarin di level Rp 860/saham.

PT. Truba Alam Manunggal Engineering, Tbk (TRUB) melakukan divestasi saham terhadap anak
usahanya, PT Manunggal Multi Energi (MME) sebesar 12,01 %, sehingga kepemilikan saham TRUB
saat ini di MME menjadi 77,99 %. Saat ini MME memiliki konsensi pertambangan di Muara Enim
seluas 1600 ha dengan cadangan batubara mencapai 140 juta ton. Penjualan saham yang dilakukan
TRUB juga sebagai strategi untuk memfokuskan usaha pada bisnis infrastruktur dan kontruksi
pembangkit listrik. Pada semester 1/2010, TRUB memperoleh kontrak senilai Rp 312,01 miliar. Harga
saham TRUB kemarin ditutup di level Rp 94/saham.

PT. Bumi Resources, Tbk (BUMI) akan menjual kepemilikan sahamnya di Avocet Mining, Plc dan PT.
Coalindo Energy. BUMI saat ini memiliki saham di Acocet Mining sebesar 8,95% dan di PT. Coalindo
Energy sebesar 1,67 %. Nilai penjualan saham di kedua perusahaan tersebut diperkirakan akan
menyerap dana sebesar US$ 1,8 juta. BUMI juga akan melakukan penjualan saham di beberapa
perusahaan lain. Penjualan saham ini dilakukan BUMI untuk menutupi kewajibannya, dimana pada
kuartal 1/2010, kewajiban jangka pendek BUMI sebesar US$ 2,3 miliar dari total kewajibannya yang
mencapai Rp 5,92 miliar, dimana jumlah ini tidak sebanding dengan EBITDA yang dimilikinya yang
hanya sebesar US$ 228,61 juta. Laba BUMI pada kuartal 1/2010 turun sebesar 22,27 % menjadi US$
96,81 juta dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar US$ 124,5 juta. Harga saham BUMI
kemarin turun sebesar 3 % di level Rp 1840/saham. Saham BUMI rekomendasi dihindari,
sehubungan dengan besarnya utang yang dimiliki BUMI.



PIVOT INDIKATOR

Pergerakan Harga Saham-Saham LQ-45 secara Teknikal Target
Open High Low Close R3 Support Resistance
272501 | 2771,28 | 2721,19 | 2733,68 2751 2451 2654 2738 2754 2742 2804 2751 | 2.742
AALI 19.200 19.400 18.800 19.000 2.751 2451 18.200 19.100 19.400 35.749 20.000 2.751 35.749
BISI 1.300 1.320 1.270 1.300 1.275 1.248 1.225 1.298 1.325 1.348 1.375 1.275 1.348
LSIP 8.250 8.400 8.250 8.350 8.225 8.163 8.075 8.313 8.375 8.463 8.525 8.225 8.463
SGRO 2.200 2.225 2.150 2.175 2.150 2113 2.075 2.188 2.225 2.263 2.300 2.150 2.263
UNSP 375 390 360 375 360 345 330 375 390 405 420 360 405
ADRO 1.930 1.970 1.880 1.930 1.885 1.838 1.795 1.928 1.975 2.018 2.065 1.885 2.018
ANTM 1.930 1.970 1.900 1.930 1.895 1.863 1.825 1.933 1.965 2.003 2.035 1.895 2.003
BUMI 1.900 1.990 1.820 1.840 1.785 1.718 1.615 1.888 1.955 2.058 2.125 1.785 2.058
ELSA 430 435 425 430 425 420 415 430 435 440 445 425 440
ENRG 124 129 121 124 120 117 112 125 128 133 136 120 133
INCO 3.775 3.825 3.650 3.750 3.675 3575 3.500 3.750 3.850 3.925 4.025 3.675 3925
INDY 2.700 2.775 2.575 2.700 2.600 2.488 2.400 2.688 2.800 2.888 3.000 2.600 2.888
TMG 35.550 36.450 34.800 35.000 34.450 33.800 32.800 35.450 36.100 37.100 37.750 34.450 37.100
MEDC 2.850 2.925 2.800 2.900 2.813 2.744 2.688 2.869 2.938 2.994 3.063 2.813 2.994
PGAS 3.800 3.850 3.700 3.700 3.675 3.613 3525 3.763 3.825 3.913 3.975 3.675 3913
PTBA 17.000 17.150 16.700 17.050 16.800 16.525 16.350 16.975 17.250 17.425 17.700 16.800 17.425
TINS 2.150 2.175 2.100 2.150 2.113 2.069 2.038 2.144 2.188 2.219 2.263 2.113 2.219
INKP 1.800 1.820 1.750 1.790 1.760 1.720 1.690 1.790 1.830 1.860 1.900 1.760 1.860
INTP 14.850 14.150 14.850 15.000 15.275 15.413 15.975 14.713 14,575 14.013 13.875 15.275 14.013
SMCB 2.075 2.075 2.000 2.050 2.025 1.975 1.950 2.050 2.100 2.125 2.175 2.025 2.125
SMGR 8.250 8.250 8.100 8.150 8.125 8.038 7.975 8.188 8.275 8.338 8.425 8.125 8.338
ASll 42.950 43.850 42.250 42.500 41.925 41.288 40.325 42.888 43.525 44.488 45.125 41.925 44.488
BNBR 58 60 55 57 55 53 50 58 60 63 65 55 63
BRPT 1.000 1.010 980 1.000 985 968 955 998 1.015 1.028 1.045 985 1.028
GGRM 33.000 33.000 30.650 30.650 30.650 29.475 28.300 31.825 33.000 34.175 35.350 30.650 34.175
INDF 3575 3.650 3.550 3575 3525 3.488 3425 3.588 3.625 3.688 3.725 3525 3.688
KLBF 1.850 1.880 1.840 1.850 1.830 1.815 1.790 1.855 1.870 1.895 1.910 1.830 1.895
UNVR 15.100 15.650 15.100 15.450 15.000 14.775 14.450 15.325 15.550 15.875 16.100 15.000 15.875
ELTY 135 139 132 135 132 128 125 135 139 142 146 132 142
LPKR 410 410 395 400 398 389 383 404 413 419 428 398 419
BBCA 5.350 5.500 5.300 5.450 5.300 5.200 5.100 5.400 5.500 5.600 5.700 5.300 5.600
BBNI 2475 2.500 2.450 2.450 2438 2419 2.388 2.469 2.488 2.519 2.538 2438 2.519
BBRI 8.350 8.500 8.300 8.400 8.275 8.188 8.075 8.388 8.475 8.588 8.675 8.275 8.588
BDMN 5.000 5.100 4.850 4875 4813 4.706 4563 4.956 5.063 5.206 5.313 4813 5.206
BMRI 5.250 5.300 5.150 5.250 5.175 5.088 5.025 5.238 5.325 5.388 5.475 5.175 5.388
DEWA 77 81 76 78 75 73 70 78 80 83 85 75 83
JSMR 1.960 1.980 1.940 1.950 1.935 1.918 1.895 1.958 1.975 1.998 2.015 1.935 1.998
MRA 250 280 250 265 243 231 213 261 273 291 303 243 291
BTH 145 157 142 154 142 135 127 150 157 165 172 142 165
ISAT 5.050 5.150 5.000 5.050 4975 4913 4.825 5.063 5.125 5.213 5.275 4975 5.213
TLKM 7.550 7.850 7.550 7.850 7.550 7.400 7.250 7.700 7.850 8.000 8.150 7.550 8.000
UNTR 17.700 18.000 17.200 17.250 17.075 16.738 16.275 17.538 17.875 18.338 18.675 17.075 18.338
BLTA 390 390 380 385 383 376 373 386 393 396 403 383 396
HEXA 4.150 4.200 4.125 4.175 4125 4.088 4.050 4.163 4.200 4.238 4.275 4125 4238
TRUB 95 98 92 94 92 89 86 95 98 101 104 92 101

Jika harga di buka di atas PIVOT, maka kemungkinan

harga saham akan naik




PERKEMBANGAN NAB PRODUK REKSADANA

TRANSAKSI OBLIGASI DI PASAR SEKUNDER

Transaksi Obligasi di Pasar Sekunder (27-Mei-2010
REKSA DANA PENDAPATAN TETAP H
Nama 02 Juni 2010 | (-1 day) Change (%) Bond Maturity Kupon (%o) Yield Price

Bahana Investasi Abadi 1.301,50 1.302,16 (0,66) -0,05% FR0042 15-Jul-27 10,25 99,76 10,28
Batavia Dana Obligasi Ultima 1.391,82 1.392,37 (0,55) -0,04% EFR0022 15-Sep-11 12,00 105,85 7,14
T - Froos | 15-Aquetso|  1050|  10085| 1043

-Principal Income Fun .604, .605, § -0,06%
Dana Pasi 221351 | 2.212,45 1,06 0,05% FRO027 15-Jun-15 9,50 103,00 8,75
Danareksa JS Optima 1171,47 | L1.171,06 0,41 0,03% FR0O048 15-Sep-18 9,00 99,50 9,08
Fortis Rupiah Plus 1.441,89 1.442,30 (0,41) -0,03% FRO033 15-Mar-13 12,50 110,99 8,03
Jisaw i Pendapatan Tetap 1.168,73 1.168,66 0,07 0,01% FRO043 15-Jul-22 10,25 104,75 9,58
T — EU o WS o7 A T FRO046 | 15-9ul23 o.50 9850 9,70

ali dua .141, .142, , -0,10%
Mandiri Investa Dana Utama 1.083,60 | 1.084,83 (1,.23) 20,11% FRO028 15-Jul-17 10,00 105,00 9,03
Manulfe Obligasi Unggulan 1486,50 | 1.486,78 (0,28) 0,02% FROO31 15-Nop-20 11,00 113,00 9,07
Nikko Indah Nusantara Dua 1307,51 | 1.261,19 46,32 3,54% FRO034 15-Jun-21 12,80 124,50 9,22
NISP Dana Tetap I 117441 | 1.174,14 0,27 0,02% ERO021 15-Des-10 14,50 104,75 6,55
Optima PendapatanP‘Abadi 1.630,38 1.630,73 (0,35) -0,02% ERO047 15-Feb-28 10,00 98,60 10,17
Panin Dana Utama Plus 2 1.385,00 1.383,50 1,50 0,11%
Samuel Dana Pasti 2.060,08 | 2.059,91 0,17 0,01% FRO044 15-Sep-24 10,00 100,50 9,93
Schroder Dana Mantap Plus 227289 | 227314 (0,25) ~0,01% FRO040 15-Sep-25 11,00 108,25 9,94
Simas Danamas Mantap Plus 1.337,55 1.337,16 0,39 0,03%
Trim Dana Stabil 1588,60 | 1.588,20 0,40 0,03% S -

Transaksi Obligasi di Pasar Sekunder (27-Mei-2010

AAA Balanced Fund 2.641,43 2.635,64 5,79 0,22%
Bahana Kombinasi Arjuna 2.168,26 2.160,93 7,33 0,34% . : -
BNI Dana Plus Syariah 1.143,66 1.139,79 3,87 0,34% Bond Matumy Lo (%) |\ﬁe|d F”ce u Ratmg
CIMB-Principal Balanced Grow th 2.103,50 | 2.100,48 3,02 0,14% Bank BNI I Tahun 2003 10-Juk-11 13,12 8,39 105,00 AA(idn)
Danareksa Anggrek Fleksibel 2.409,37 2.416,64 (7,27) -0,30% PPLN VIl Tahun 2004 10-N0p-14 12,25 10,33 106,81 idAA+

i 0,
Cortls Dana Investa T e Oblgasi Bank BTPN | Tahun 2009 Seri B 07-0k-14 1200 1185 10053 AA-(idn)
Kharisma Dana Kombinasi 932,15 926,94 5,21 0,56% Bank BTN XIl Tahun 2006 19-Sep-16 12,75 11,29 106,61 idAA-
Lautandhana Balanced Fund 161333 | 161056 2,77 0,17% Bank Ekspor Indonesia  Tahun 2009 Seri B 18-Jun12 1163 0,00 10152 idAAA
Mandiri Investa Aktif 2.337,57 2.333,17 4,40 0,19% X .
Manulfe Dana Campuran 1 166880 | 1.667.26 163 0,10% Indosat lll Tahun 2003 Seri B 22-0kt-12 12,88 751 102,10 idAA+
Mega Dana Campuran 1.39535| 1.393.29 2,06 0,15% Medco Energi Internasional Il Tahun 2009 Seri A 17-Jun-12 1337 10,55 104,00 idAA-
NISP Dana Handal 1.694,95 1.696,36 (1,41) -0,08% B
Pani Dana Ungguian 301734 303829 2095 0.69% Indofood Sukses Makmur V Tahun 2009 18-Jun-14 1300 1150 105,15 idAA
Reksa Dana Bahana Balance Smart 1.297,75 1.295,69 2,06 0,16% Indofood Sukses Makmur IV Tahun 2007 15-May-2012 10,13 9,34 101,25 AA(idn)
Reksa Dana Paramitra Optimum 475,15 472,70 2,45 0,52%
Schroder Dana Kombinasi 2.009,54 2.010,60 (1,06) -0,05%
Semesta Dana Maxima 3.471,90 3.489,03 (17,13) -0,49%
Syailendra Balance Opportunity Fund 1.246,97 1.248,77 (1,80) -0,14%
Trim Syariah Berimbang 1.264,04 1.263,52 0,52 0,04%
Reksadana Mellinium Equity 1.449,00 1.448,68 0,32 0,02%
AAA Blue Chip Value Fund 1.237,66 1.236,23 1,43 0,12%
BNI Dana Berkembang 1.585,98 1.577,45 8,53 0,54%
CIMB-Principal Equity Aggressive 2.311,51 2.307,94 3,57 0,15%
Danareksa Maw ar 4.993,01 4.973,02 19,99 0,40%
Fortis Ekuitas 10.528,07 | 10.529,12 (1,05) -0,01%
Jisaw i Saham 1.337,97 1.337,03 0,94 0,07%
Mandiri Investa Atraktif 2.852,43 2.828,09 24,34 0,85%
Manulife Saham Andalan 1.177,48 1.175,13 2,35 0,20%
Mega Dana Saham 926,19 923,97 2,22 0,24%
Nikko Saham Nusantara 1.474,88 1.464,43 10,45 0,71%
Optima Saham 1.253,00 1.255,11 (2,11) -0,17%
Reksa Dana Bahana Equity Smart 1.004,79 1.004,05 0,74 0,07%
Reliance Equity Fund 1.382,62 1.377,34 5,28 0,38%
Schroder Dana Istimew a 3.555,16 3.565,45 (10,29) -0,29%
Syailendra Equity Opportunity Fund 1.832,57 1.835,75 (3,18) -0,17%
Trim Kapital Plus 1.699,24 1.707,55 (8,31) -0,49%
Lautandhana Equity 1.230,87 1.229,32 1,55 0,13%
Simas Danamas Saham 1.289,47 1.289,46 0,01 0,00%
Paramitra Premium 622,95 621,31 1,64 0,26%
REKSA DANA PASAR UANG
AAA Money Market Fund 0,67 0,71 (0,04) -5,97%
Batavia Dana Kas Maxima 0,47 0,47 0,00 0,00%
Danamas Rupiah Plus 0,46 0,49 (0,03) -6,52%
Danareksa Gebyar Dana Likuid 0,42 0,42 0,00 0,00%
Mandiri Investa Pasar Uang 0,46 0,46 0,00 0,00%
Manulife Flexinvest Plus 0,28 0,28 0,00 0,00%
Mega Dana Kas 0,54 0,54 0,00 0,00%
Nikko Kas Management 0,60 0,59 0,01 1,67%
Reksa Dana Mahanusa Dana Kas 0,44 0,44 0,00 0,00%
Schroder Dana Likuid 0,39 0,39 0,00 0,00%
AAA Reksa Premium Proteksi lll 1.022,07 1.022,07 0,00 0,00%
Bahana A Optima Protected Fund 22 1.073,20 1.066,86 6,34 0,59%
Batavia Proteksi Optimal | 992,31 992,31 0,00 0,00%
CIMB-Principal CPF IX 1.030,08 1.030,08 0,00 0,00%
Danareksa Proteksi Dinamis Fleksibel 1.184,13 1.179,11 5,02 0,42%
Fortis Kapital Il 1.077,38 1.087,60 (10,22) -0,95%
Lautandhana Proteksi | 1.173,60 1.172,74 0,86 0,07%
Mandiri Capital Protected Fund | 937,60 928,45 9,15 0,98%
NISP Proteksi Dinamis Seri | 1.181,18 1.181,66 (0,48) -0,04%
Schroder Regular Income Plan VIl 1.094,13 1.094,13 0,00 0,00%




Kinerja Reksadana Millenium Equity Bulan MEI 2010

Millenium Equity -11,17% 3,97% 7,72% 40,55% 3,72% 47,05%

IHSG -5,87% 9,73% 13,35% 45,92% 10,36% 19,42%
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